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ABSTRACT 

Asset management using a manual system can make it difficult to find data. Moreover, asset 

damage that occurs suddenly due to the expiration of the asset’s useful life and without asset 

monitoring can hamper ongoing business processes. A system that can accommodate the 

distribution of assets, so that the flow becomes clear is very much needed by PT. Putra Jamil 

Textile. Knowing the progression of the resource the executives framework that runs in the 

organization climate of PT. Putra Jamil Textile and the lack of an asset management system 

that is currently running, so it is necessary to have an asset information system as a form of 

supervision of assets in order to facilitate company leaders in overseeing asset circulation and 

become an initial milestone in integrated asset data collection in the company environment of 

PT. Putra Jamil Textile. The RAD (Rapid Application Development) strategy has organized 

stages, programming improvement that can be done brilliantly by underscoring on a short 

cycle, making feedback from users more quickly obtained and all user needs can be realized 

immediately. Asset management information system “ASETpujatex” which is equipped with 

menu features that can overcome the obstacles that occur in PT. Putra Jamil Textile. This 

proves that the ASETpujatex system can be an early milestone in their asset management 

documentation. 

 

Keywords: Management Information System; Asset Management; RAD; Data Searching; 

Asset Distribution 

ABSTRAK 

Manajemen aset menggunakan sistem manual dapat menyulitkan dalam proses pencarian data. 

Terlebih lagi kerusakan aset yang terjadi secara tiba-tiba dikarenakan masa manfaat aset yang 

sudah lewat juga tanpa adanya dilakukan monitoring aset dapat menghambat proses bisnis 

yang berjalan. Sebuah sistem yang dapat mengakomodir distribusi aset, sehingga alurnya 

menjadi jelas sangat diperlukan oleh PT. Putra Jamil Textile. Mengetahui alur sistem dalam 

manajemen aset yang berjalan di lingkungan perusahaan serta kekurangan sistem manajemen 

aset saat ini yang berjalan disana, sehingga perlu diadakan sistem informasi aset sebagai 

bentuk pengawasan terhadap aset guna mempermudah pimpinan perusahaan dalam 

mengawasi peredaran aset dan menjadi tonggak awal dalam pendataan aset secara terpadu di 

lingkungan perusahaan PT. Putra Jamil Textile. Metode RAD (Rapid Application 

Development) telah mengatur tahapan, peningkatan program yang dapat diselesaikan dengan 

waktu yang sempurna dengan menekankan pada siklus yang pendek, membuat kritik dari klien 

semakin cepat didapat dan semua kebutuhan pengguna dapat segera teralisasi. Sistem 

informasi manajemen aset “ASETpujatex” yang dilengkapi fitur-fitur menu yang dapat 

mengatasi kendala yang terjadi pada PT. Putra Jamil Textile. Hal ini membuktikan bahwa 

sistem ASETpujatex dapat menjadi tonggak awal pendokumentasian manajemen.aset mereka. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi dalam dunia industri 

semakin marak dengan berbagai equipment 

yang ada di dalamnya guna menunjang 

pemenuhan konsumen, namun bidang 

manajemen aset dalam dunia industri juga 

kini telah menjadi perhatian yang menarik 

minat para peneliti untuk meningkatkan 

teknologi atau penelitian baru dari berbagai 

multidisiplin ilmu(Petchrompo and Parlikad 

2019)(Azizah et al. 2022). Saat ini, banyak 

penelitian dalam bidang manajemen aset 

telah dilakukan dengan ruang lingkup 

penelitian yang terus berinovasi dengan 

cepat mulai dari mengelola perbaikan aset 

sederhana sampai optimalisasi sistem yang 

sangat kompleks pada berbagai unit (Gao et 

al. 2021). Oleh karena itu, penelitian pada 

bidang ini menyebabkan munculnya cabang 

penelitian lain yang berkaitan dengan 

manajemen aset pada suatu perusahaan. 

Sistem manajemen aset adalah kerangka 

kerja data administrasi pengumpulan 

informasi mengenai asset (Pratiwi 2017). 

Aset merupakan sumber daya utama bagi 

individu atau organisasi yang 

mengklaimnya, karena sumber daya adalah 

perangkat keras yang mendukung kinerja 

organisasi dan juga berharga untuk 

mencapai tujuan perusahaan atau organisasi 

(Joesyiana 2018). Aset juga menjadi bagian 

penting dari suatu perusahaan dengan 

berbagai bentuk asetnya yang mencakup 

bahan produksi, peralatan, meja, kabel, 

kendaraan, komputer sampai karyawan atau 

orang yang ada di perusahaan itu sendiri, 

tetapi untuk beberapa asset berharga yang 

penting bagi perusahaan, asset juga memiliki 

karakteristik nilai likuiditas tinggi yang 

terkadang sulit untuk manajemen 

kemananan dan lainnya (Wang, Tan, and Li 

2015). Sistem manajemen aset ini digunakan 

dalam pengumpulan informasi sumber daya 

untuk semua kantor dalam mengatur 

organisasi dan administrasi serta 

pengumpulan informasi barang yang 

dikelola (Maria and Efendi 2021). Dengan 

sistem manajemen aset ini perusahaan dapat 

menentukan apa saja aset-aset yang telah 

dimiliki serta dapat memperkirakan masa 

ekonomis suatu barang tersebut dengan 

perawatan yang teratur. Meninjau 

pentingnya asset yang ada pada sebuah 

organisasi atau perusahaan maka 

manajemen dalam alur penggunaan, 

pengadaan, serta penggantian asset ini perlu 

dilakukan dengan sistematis. 

PT. Putra Jamil Textile merupakan 

perusahaan textile yang bergerak di bidang 

penjualan sarung bodi mobil dan sarung bodi 

motor dengan jumlah cabang yang sudah 

tersebar di berbagai kota. Banyaknya jumlah 

cabang yang dimiliki oleh perusahaan ini 

jelas akan cukup sulit untuk mengetahui 

dapat diketahui mengenai arah serta keadaan 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

Beberapa aset yang dimiliki dan tersedia di 

PT. Putra Jamil Textile antara lain: 

kendaraan operasional seperti kendaraan 

roda 4 atau lebih, kendaraan bermotor roda 

dua, komputer, printer, mesin printing, 

bahan baku produksi, pendingain ruangan 

(air conditioner), meja komputer, kursi, rak-

rak, meja admin dan alat-alat pendukung 

lainnya yang tersedia di Gedung ataupun di 

luar Gedung perusahaan. 

Sistem pengelolaan aset yang ada dan 

digunakan pada PT. Putra Jamil Textile saat 

ini belum terintegrasi dengan bantuan sistem 

informasi yang membuat manajemen aset 

kurang terarah dan terdata dengan baik. 

Tidak adanya sistem untuk manajemen aset 

berbasis teknologi berpengaruh pada 

lamanya proses pelaporan data aset terhadap 

pimpinan, rentan kehilangan aset, serta 

terganggunya proses bisnis yang berjalan 

pada PT. Putra Jamil Textile diakibatkan 

kerusakan alat/mesin karena tidak adanya 

data masa pakainya, sehingga tidak 

dilakukan perbaikan dan mengakibatkan 
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kerusakan dan kegagalan produksi. 

Sehingga pembenahan infrastruktur 

khususnya dalam bidang sistem manajemen 

aset sangat dibutuhkan pada perusahaan ini 

terlebih banyaknya masalah yang dirasakan 

oleh staff ataupun pengurus perusahaan 

karena belum terkomputerisasinya 

manajemen aset yang ada. 

Penelitian terdahulu (Prihandoyo 

2018) yang membahas tentang pemeriksaan 

dan perencanaan sistem manajemen aset di 

PT. Metis Technology Corporindo, 

rancangan sistem informasi manajemen aset 

di PT. Sentral Tukang Indonesia (Puteri and 

Effendi 2018) tentang pelaksanaan strategi 

rapid application development di situs 

panduan bantuan “waterfall tour south 

sumatera”. Terdapat perbedaan dengan 

penelitian terdahulu adalah bahwa peneliti 

membangun sebuah situs yang dirancang 

sebagai sistem informasi manajemen aset 

PT. Putra Jamil Textile. Untuk situasi ini 

kerangka administrasi yang akan dibuat 

dapat bekerja dengan pencatatan sumber 

daya hierarkis, melakukan monitoring aset 

sehingga menghindari kegagalan produksi 

karena tidak tersedianya aset dari kerusakan 

yang tidak diduga, serta untuk mengetahui 

perkembangan sumber daya aset yang 

sedang berjalan di lingkungan perusahaan 

PT. Putra Jamil Textile. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian pada penelitian ini 

terbagi pada dua bagian yaitu metode 

pengumpulan data dan pengolahan data yang 

sudah terkumpul dengan metode RAD 

(Rapid Application Development). Berikut 

bagan tahapan penelitian ditampilkan pada 

Gambar 2.1 di bawah: 

 

 
Gambar 2.1. Tahapan Penelitian 

2. Metode Pengumpulan 

a. Observasi 

Desain studi oservasional 

membutuhkan daftar kriterianya sendiri 

untuk dapat menilai kualitas metodologis 

dalam penelitian yang dilakukan (Drukker et 

al. 2021). Tahap observasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menganalisa masalah 

yang ada dengan cara melakukan 

pengamatan sumber dan kegiatan yang 

berhubungan dengan sistem manajemen aset 

pada PT. Putra Jamil Textile serta membuat 

kriteria yang sesuai dengan kebutuhan dar 

perusahaan itu sendiri yang berkaitan 

dengan penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan 

menanyakan langsung tentang pemahaman 

dan pengalaman pihak internal pada objek 

penelitian guna menciptakan pemahaman 

bersama(Jöhnk, Weißert, and Wyrtki 2021). 

Penelitian ini melakukan wawancara dengan 

Manajer pada PT. Putra Jamil Textile untuk 

bertukar atau memperoleh informasi melalui 

tanya jawab, sehingga sangat baik dapat 

disimpulkan menjadi keputusan atau 

signifikan dalam subjek tertentu dan 

dituangkan dalam table elisitasi. 

c. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan untuk 

menemukan jawaban yang dapat diandalkan 

melalui tinjauan yang sistematis dengan 

memunculkan definisi kegunaan, atribut dan 

ukurannya serta metode evaluasi yang 

valid(Weichbroth 2020). Dalam metode ini 

penulis mengamati beberapa referensi jurnal 

serta web guna melengkapi data-data yang 

terkait dengan topik penelitian ini. 
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3. Metode RAD (Rapid Application 

Development) 

Metode RAD merupakan metodologi 

yang cukup unik dengan elemen utama yang 

dimilikinya seperti prototyping, 

pengembangan iterative, waktu tinju, 

penerapan anggota dalam tim, pendekatan 

manajemen, serta penerapan alat dalam 

mengaplikasikan RAD ini (Susilowati and 

Negara 2018) (Tabrani, Kholil, and Sinnun 

2019). Strategi penelitian yang digunakan 

penulis adalah RAD dengan 3 fase yaitu 

analisa persyaratan, workshop desain dan 

penerapan (Puteri and Effendi 2018) 

a.   Analisa Persyaratan 

Tahap ini diselesaikan sepenuhnya 

dengan maksud untuk membedakan 

persyaratan, batasan dan objektivitas yang 

akan dibangun dari kerangka dengan data 

yang telah didapat dari stakeholder. 

b. Desain Workshop (Pemodelan) 

Tahapan pemodelan ini merencanakan 

untuk merencanakan berbagai gerakan 

dalam rencana kerangka kerja umum guna 

menambah wawasan tentang persoalan 

tersebut berlandaskan hasil 

analisia.yang.diperoleh. 

c. Implementasi (Penerapan) 

Tahapan implementasi berisi 

pelaksanaan kerangka kerja dan penerapan 

strategi dalam pemrograman untuk 

mewujudkan prasyarat kerangka kerja dan 

dapat dipahami dalam tahap eksekusi 

kumpulan data dan pengkodean program. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Persyaratan 

Kebutuhan software diperoleh dari 

pengumpulan data dari hasil observasi 

lapangan serta wawancara yang dilakukan 

kepada Manajer PT. Putra Jamil Textile, 

dituangkan ke dalam Tabel 3.1 di bawah 

tentang elisitasi final kebutuhan analisis 

persyaratan (Hanafri, Triono, and Luthfiudin 

2018): 

 

Tabel 3.1. Elisitasi Analisis Penelitian 

Analisa Kebutuhan 

Saya ingin sistem dapat: 

1. Memiliki form login 

2. Memiliki form halaman utama 

3. Menampilkan grafik data aset 

4. Membatasi hak akses user 

5. Memiliki menu kelola data master 

6. 
Melakukan tambah, edit, dan hapus 

data master 

7. Memiliki menu pencarian data master 

8. Memiliki menu kelola data aset 

9. 
Melakukan tambah, edit, dan hapus 

data aset 

10. Memiliki menu pencarian data aset 

11. 
Memiliki menu perhitungan 

keputusan pengadaan aset 

12. 
Memiliki menu kelola pengadaan 

aset 

13. 
Memiliki menu pengajuan pengadaan 

aset 

14. 
Memiliki menu pencarian pengadaan 

aset 

15. 
Menampilkan data pengajuan 

pengadaan aset 

16. 
Melakukan tambah, edit, hapus, 

setujui, dan tolak pengadaan 

17. Memiliki menu monitoring 

18. 
Melakukan tambah, edit, dan hapus 

data monitoring 

19. 
Memiliki menu pencarian data 

monitoring 

20. Memiliki menu penyusutan 

21. Memiliki menu penghapusan 

22. 
Memiliki menu pencarian data 

penghapusan 

23. Memiliki menu laporan 

24. Menampilkan laporan data aset 

25. 
Menampilkan laporan pengadaan 

aset 

26. 
Menampilkan laporan penghapusan 

aset 

27. Menampilkan laporan Qr Code aset 

28. Melakukan ekspor file ke excel 

29. Melakukan ekspor file ke pdf 

30. 
Memiliki menu pengaturan ubah 

profile 

31. Memiliki menu yang sama antara 
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direktur dan admin 

Non Functional 

Saya ingin sistem dapat: 

1. Memiliki tampilan yang menarik 

2. Mudah dimengerti oleh penggunanya 

3. Terproteksi dengan baik 

4. 
Digunakan dalam Operating Sistem 

Windows 

 

2. Desain Workshop 

a. Desain 

Pada tahap desain yang dilakukan ini 

adalah pembangunan infrastruktur sistem 

aset manajemen yang dilakukan pada PT. 

Putra Jamil Textile dengan menggunakan 

diagram UML pada bagian admin, direktur 

dan purchasing staff. Diagram UML yang 

digunakan adalah use case yang cukup 

merepresentasi grafis dari model fungsional 

system yang dibangun. Selain itu, 

penggunaan diagram UML yang 

direpresentasikan oleh diagram use case 

merupakan salah satu  perkembangan paling 

komprehensif dari jenis UML saat ini yang 

tersedia di publik(Danenas, Skersys, and 

Butleris 2020) 

 

 
Gambar 3.1. Usecase Diagram Admin 

 

Dilihat dari Gambar 3.1. diatas dapat 

disimpulkan bahwan aktor admin yang hanya 

berperan dalam melakukan kelola data 

master, data aset, keputusan pengadaan, 

pengadaan, monitoring, penyusutan, 

penghapusan, laporan dan pengaturan edit 

profile 

 

 
Gambar 3.2 Usecase Diagram Direktur 

 

Berbeda dengan admin, dilihat dari 

Gambar 3.2. aktor Direktur memiliki peran 

dalam melakukan kelola data pengadaan, 

kelola monitoring dan edit profile. Namun 

direktur juga ada akses untuk melihat dan 

mengelola data master, data aset, keputusan 

pengadaan, penyusutan, penghapusan, dan 

laporan. Berbeda dengan 

 

 
Gambar 3.3. Usecase Diagram Purchasing 

Staff 

Aktor Purchasing Staff yang 

ditunjukan pada Gambar 3.3. berperan data 

mengajukan pengadaan, dan melakukan ubah 

edit profile pada penelitian sistem 

manajemen aset yang dilakukan penelitian. 

b. Pemodelan Data 

Pemodelan data digambarkan kedalam 

hubungan entitas dalam bentuk ERD. Entity 

Relationship Data (ERD) merupakan model 

konseptual tingkat tinggi yang 

menggambarkan infromasi sebagai entitas, 

hubungan antar atribut dan kendala yang ada 
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pada pemodelan (Kashmira and Sumathipala 

2018). Penelitian ini menggunakan ERD 

untuk pemodelan karena dapat melakukan 

pengurutan tugas dengan baik. Berikut 

pemodelan system manajemen aset pada 

Gambar 3.4. Di bawah: 

 

 
Gambar 3.4. Entity Relationship Diagram 

Berdasarkan Gambar 3.4 di atas dapat 

dilihat bahwa terdapat 12 entitas diantaranya 

entitas barang yang memiliki 5 atribut, 

kategori barang dengan 4 atribut, monitoring 

dengan 10 atribut, aset dengan 12 atribut, 

penghapusan dengan 6 atribut, lokasi aset 

dengan 3 atribut, pengadaan dengan 10 

atribut, user dengan 7 atribut, data aset 

dengan 3 atribut, keputusan pengadaan 

dengan 4 atribut, kriteria kualitas dengan 3 

atribut, dan kriteria spesifikasi dengan 3 

atribut yang terhubung dengan 11 relation 

yang saling menghubungkan antar entitas. 

 

c. Software Architecture 

Pada bagian arsitektur perangkat lunak 

dijelaskan dengan class diagram dan 

deployment diagram. Class diagram 

digunakan karena dapat(Arora and Bhatia 

2018). Berikut class diagram ditampilkan 

pada Gambar 3.5. di bawah: 

 

 
Gambar 3.5. Class Diagram 

 

Dari gambar 3.5. di atas software 

architecture sistem manajemen aset terdapat 

12 kelas meliputi kelas penghapusan, 

monitoring aset, asets, barang, 

kategori_barang, lokasi_aset, 

kriteria_spesifikasi, pengadaan, data_aset, 

keputusan_pengadaan, kriteria_kualitas dan 

user yang mewakili keseluruhan system yang 

akan dibangun secara terkomputerisasi. 

Pengaplikasian software architecture 

kedua adalah deploymrnt diagram yang 

ditampilkan pada Gambar 3.6. berikut: 

 

 
Gambar 3.6. Deployment Diagram 

 

3. Implementasi (Penerapan) 

a. User Interface 

Pada tahapan implementasi interface 

dibagi menjadi 3 yaitu halaman admin, 

direktur dan staf purchasing. Desain 
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antarmuka pengguna sangat penting dalam 

keberhasilan pendakatan dalam penelitian ini 

karena dapat membuka aplikasi sistem 

manajemen aset yang lebih efisien dan 

produktif, namun ada kekurangan konsolidasi 

tentang bagaimana user interface harus 

diimplementasikan(Dudley and Kristensson 

2018).  

Setelah dilakukan pembangunan 

arsitektur dengan metode Rapid Aplication 

Development (RAD) dihasilkan user 

interface yang menjadi bagian komunikasi 

antar user dengan aplikasi. Berikut pada 

Gambar 3.7. ditampilkan halaman login pada 

system informasi manajemen aset PT Putra 

Jamil Textile dibawah ini: 

 

 
Gambar 3.7. Tampilan Login 

 

Pada Gambar 3.7. di atas ditampilkan 

user interface dari halaman login. Pada 

halaman login terdapat logo ASETpujatex 

untuk menambahkan branding dan 

pengenalan perusahaan kepada user yang 

menggunakan system informasi manajemen 

aset ini. Selanjutnya terdapat form username 

dan password yang diharuskan untuk diinput 

oleh user yang akan menggunakan system 

infrormasi ini. 

 

 
Gambar 3.8. Tampilan Dashboard 

 

Tampilan user interface pada sistem 

informasi ini setelah melakukan login adalah 

tampilan halaman utama atau dashboard yang 

ditampilkan pada Gambar 9. di atas.  

Pada tampilan halaman dashboard ini, 

user dapat memilih berbagai menu 

diantaranya dashboard yang menjadi 

halaman utama pertama tampil, statistic, data 

master, data aset, keputusan pengadaan, 

pengadaan, monitoring, penyusutan, 

penghapusan, laporan dan pengaturan. 

 

b. Testing 

Pengujian dalam penelitian ini system 

informasi manajemen aset dilakukan dengan 

black-box testing. Berikut hasil pengujian 

login yang dijelaskan pada Tabel 3.2 di 

bawah: 

 

Tabel 3.2. Testing Login 

No. 1 

Skenario Pengujian Mengosongkan 

semua isian data 

login pada login 

direktur, lalu 

langsung mengklik 

tombol “login”. 

Tes Case Username: 

(kosong) 

Password: 

(kosong) 

Hasil yang 

diharapkan 

Sistem akan 

menolak akses 

login dan 

menampilkan pesan 

“username tidak 

boleh kosong”,” 

password tidak 

boleh kosong” 

Hasil Pengujian Sesuai harapan 

Kesimpulan Valid 

No. 2 

Skenario Pengujian Hanya mengisi data 

username dan 

mengosongkan data 

password pada 

login direktur, lalu 

langsung mengklik 
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tombol “login”. 

Tes Case Username: 

Direktur 

Password: 

(kosong) 

Hasil yang 

diharapkan 

Sistem akan 

menolak akses 

login dan 

menampilkan pesan 

password tidak 

boleh kosong” 

Hasil Pengujian Sesuai harapan 

Kesimpulan Valid 

No. 3 

Skenario Pengujian Hanya mengisi data 

password dan 

mengosongkan data 

username pada 

login direktur, lalu 

langsung mengklik 

tombol “login”. 

Tes Case Username: 

(kosong) 

Password: dirut 

Hasil yang 

diharapkan 

Sistem akan 

menolak akses 

login dan 

menampilkan pesan 

“username tidak 

boleh kosong” 

Hasil Pengujian Sesuai harapan 

Kesimpulan Valid 

No. 4 

Skenario Pengujian Menginputkan data 

dengan kondisi 

salah satu data 

benar dan salah satu 

data salah, lalu 

langsung mengklik 

tombol “login”. 

Tes Case Username: 

Direktur (benar) 

Password: 

12345(salah) 

Hasil yang 

diharapkan 

Sistem akan 

menolak akses 

login dan 

menampilkan pesan 

“username dan 

password salah” 

Hasil Pengujian Sesuai harapan 

Kesimpulan Valid 

No. 5 

Skenario Pengujian Mengetikan data 

login yang benar, 

lalu mengklik 

tombol “login”. 

Tes Case Username: 

Direktur 

Password: dirut 

Hasil yang 

diharapkan 

Sistem menerima 

kases login dan 

menampilkan 

halaman direktur 

Hasil Pengujian Sesuai harapan 

Kesimpulan Valid 

 

 

4. KESIMPULAN 

Mengacu pada penelitian yang telah 

penulis lakukan dengan menggunakan 

metode Rapid Application Development 

dengan desain workshop diagram UML 

yaitu use case diagram dan pemodelan data 

menggunakan class diagram dan 

deployment diagram dapat dihasilkan 

kesimpulan bahwa dengan adanya sistem 

informasi manajemen aset ini diharapkan 

dapat berguna bagi PT. Putra Jamil Textile, 

sehingga sistem Aset Pujatex dapat menjadi 

sistem utama dalam manajemen aset PT. 

Putra Jamil Textile karena memiliki menu-

menu yang dapat mengatasi masalah yang 

dialami oleh perusahaan. Berbagai masalah 

yang dihadapi seperti tidak terkontrol 

dengan baik dan secara terintegrasi aset yang 

ada pada perusahaan ini tidak ada lagi atau 

minimal dapat terkurangi. Selain itu, sistem 

Aset Pujatex yang disusun dengan urutan 

user interface yang telah dibuat dapat 

memudahkan staf purchasing dalam proses 

pengajuan pengadaan barang atau aset yang 

diinginkan serta admin dalam melakukan 

pendataan dan pelaporan data aset karena 

memiliki menu laporan yang dapat 
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digunakan secara integritas dengan 

ketersediaan aset. Sistem Aset Pujatex juga 

dapat menjadi tonggak awal 

pendokumentasian manajemen aset yang 

ada pada perusahaan ini baik berupa barang 

ataupun sumber daya manusia internal. 

Selain dari pada itu, apabila kedepannya 

penelitian ini dapat dikembangkan sistem 

informasi aset berbasis mobile android 

ataupun berbasis iOS maka akan membuat 

tampilan sistem yang lebih modern dan lebih 

mudah dijangkau dari kapanpun dan 

dimanapun. 
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